



















statement  and  three negative  statements.
Research  populations  are  all  athletes  in



















Olahragawan   merupakan   satu















olahragawan,   yaitu  emosi.   Emosi
diperlukan dalam proses pencapaian
prestasi olahraga,  tetapi  emosi  yang
diluar kendali akan mengganggu kinerja
(performance)  olahragawan   untuk
mencapai  prestasi  terbaik.   Setiap
olahragawan memiliki gejolak dan reaksi
emosional yang berbeda‐beda. Untuk itu
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dapat  membantu  olahragawan   dan
memberikan solusi terbaik dalam meraih
prestasi.




selama   bertanding.   Sebab   akan
mengganggu  keseimbangan   kondisi
psiko‐fisiologis  olahragawan   yang
antara lain ditandai oleh gemetar, lemas,
detak  jantung  lebih  cepat, kejang otot,
dan konsentrasi  terganggu, yang  akan
berdampak negatif terhadap penampilan
selama   bertanding.   Situasi  reaksi
emosional dapat  muncul  pada  saat








contact,   yang  di  antara  keduanya
memiliki  perbedaan   dalam   hal
penguasaan  reaksi  emosional.  Pada









lebih  tinggi  daripada yang  non  body
contact. Karena pada olahraga body contact
terjadi sentuhan fisik langsung di antara
pemain,  sedang non  body  contact  tidak
terjadi  sentuhan  fisik  secara  langsung
dengan adanya pembatas, misalnya net
atau  lintasan. Mengingat pentingnya
pengendalian   emosi  baik  sebelum,
selama, dan sesudah pertandingan, maka
para pelatih perlu mengetahui kondisi




Pengertian   emosi  adalah











tekanan  darah,  detak  jantung,  dan
ketegangan pada kelompok otot tertentu




motorik  yang  berhubungan  dengan
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berkaitan   dengan   respons  emosi
seseorang  yang  muncul  saat   awal
gerakan, yang ditandai oleh gejala fisik
dan fisiologis yang mudah untuk diamati
(Gates,   1963).   Gejala  secara   fisik
seseorang tampak gemetar, kalau diajak
bicara  suaranya  serak‐serak  (groyok:
Jawa), dan  secara  fisiologis wajahnya







dan  emosi merupakan  sesuatu  yang
selalu berdampingan,  artinya  aktivitas
olahraga  akan   berdampak  pada
munculnya emosi. Emosi dalam olahraga
dapat mengubah perilaku  seseorang,
yang  negatif  dapat   mengganggu
koordinasi  gerak  yang  halus   dan
kompleks, serta menghambat kinerja di










kegembiraan,   kegirangan,   sangat
gembira, rasa tertarik, kebahagiaan, dan
rasa  cinta.  Sebaliknya  emosi  negatif
meliputi perasaan seperti marah, cemas,
bosan, rasa takut, iri hati, benci, keadaan
yang  memalukan,  dan   kegusaran.
Beberapa  emosi di  atas  akan muncul
dalam   perasaan   olahragawan   baik
sebelum,   selama,  maupun   sesudah





Umumnya  kemenangan   akan
memunculkan luapan emosi yang positif,
sebaliknya  kekalahan memunculkan
emosi  yang  negatif,   dan   setiap
pertandingan   akan   memberikan
pengalaman   dan  kebiasaan   pada
olahragawan   untuk  beradaptasi





dan   logis.   Untuk  itu  diperlukan
persyaratan   khusus   sebagai
olahragawan,   yaitu  harus  memiliki
komitmen, disiplin,  tanggung  jawab,
pengendalian emosi,  rasa percaya diri,










pola‐pola  perilaku  yang  diinginkan




dan   intensitas   respons   emosional
olahragawan  (Bird dan Cripe,  1986).
Dengan   demikian  kondisi  reaksi







kesiapan   olahragawan   dalam
bertanding, sehingga memudahkan pada
saat pertandingan (Tutko and Tosi, 1976).
O l a h r a g a  body   contact   adalah
olahraga   yang  selama  dalam









agresifitas   bagi  pelaku  maupun
penonton (Straub, 1980). Terlebih pada
olahraga   beregu  yang  mudah   dan
berpotensi dalam menggalang penonton
yang fanatis terhadap regu kesayangan.







kerusuhan,   bila  regu  pujaannya
mengalami kekalahan dalam bertanding.
Sebaliknya  olahraga  non  body  contact
adalah  olahraga  yang  selama  dalam
pertandingan  (aktivitas)  tidak  terjadi
sentuhan   fisik  secara  langsung.
Contohnya  antara  lain olahraga  bola
voli,   tenis  lapangan,   tenis  meja,
bulutangkis,   renang,   menembak,
panahan, dan atletik. Oleh karena pada
olahraga   non  body  contact   terdapat





















organ  tubuh,  sistem  neuromuskuler,
sikap pribadi sosial dan penyesuaiannya,
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kemampuan penafsiran dan intelektual,
serta  pengendalian  emosi  (Annarino,
Cowell, dan Hazelton,  1980). Dengan
demikian   dampak  yang  diperoleh
individu  dalam mengikuti  aktivitas





putra  dan putri  adalah pada  fungsi
fisiologis dan alat biologis. Oleh karena
prestasi  olahraga  salah   satunya




potensi  otot putra  lebih kuat  karena




motorik yang  lebih  tinggi,  tetapi  anak





(a)  cenderung memiliki  rasa  takut,  (b)
rasa  percaya  diri  rendah,   (c)  sifat
kecemasan dan ketegangan lebih tinggi,
dan  emosionalnya  lebih  sensitif. Hal





jasmani  seperti  anak putra  (Anshel,
1990).   Kondisi  seperti  itu  terbawa
sampai anak putri menjadi dewasa dan




(1974)   dalam   Gill  (1986)  bahwa
perbedaan  jenis kelamin menunjukkan
























Dari  uraian   di  atas,   rumusan
masalahnya adalah: (1) Apakah terdapat






reaksi  emosional  antara  olahragawan
putra dan putri, dan  siapakah  yang
memiliki reaksi emosional lebih tinggi?









emosional  olahragawan.   Populasi
penelitian adalah seluruh olahragawan
di Kabupaten Sleman, sedangkan teknik
pengambilan   sampel  dengan   cara
purposive  sampling  yaitu  olahragawan
yang  tergabung  dalam   pemusatan
latihan daerah (pelatda) tim Kabupaten
Sleman yang dipersiapkan untuk Porda
VIII  2005.   Sampel  sejumlah   204
olahragawan, yang terdiri dari 122 putra
dan 82 putri.








jawab,   dan   disiplin   diri.   Setiap
pernyataan ada empat  jawaban tingkat
kesetujuan yang dimodifikasi dari skala
Likert,  yaitu  empat  tingkat  jawaban
tentang kesetujuan responden terhadap
pernyataan yang dikemukakan sebagai







menggunakan  Anava,  dengan  taraf
signifikansi  5%.  Sebelum  pengujian







diperoleh   olahragawan   dalam
menjawab setiap butir pernyataan dari
angket yang diedarkan. Setelah angket
terkumpul,  dipilah‐pilah   ke  dalam
kelompok olahraga body contact dan non
body  contact, baik putra maupun putri.




sekor   reaksi  emosional  dari  setiap




dan  indek  normalitas  (harga Liliefors)
secara  keseluruhan dirangkum pada
Tabel 2.
Berdasarkan   Tabel  2  di  atas
diperoleh harga Liliefors hitung  (Lh)
pada  seluruh kelompok data  terbukti















































































Kelompok Data  N  Lh  Lt Keterangan 
1. Kelompok A1  121  0,0856  0,0896  Normal 
2. Kelompok A2  83  0,0760  0,0973  Normal 
3. Kelompok B1  122  0,0853  0,0893  Normal 
4. Kelompok B2  82  0,1176  0,1809  Normal 
5. Kelompok A1B1  76  0,1138  0,1160  Normal 
6. Kelompok A2B1  46  0,0777  0,1307  Normal 
7. Kelompok A1B2  45  0,0905  0,1320  Normal 
























penelitian  ini  berasal dari  populasi
yang  berdistribusi  normal.




untuk  pengujian  hipotesis  telah
terpenuhi.
Uji  homogenitas  varians  data
reaksi  emosional menggunakan  uji
Barlett pada taraf signifikansi α = 0,01






< χt2, pada  taraf  signifikansi  α  =  0,01.
Artinya, a keempat kelompok data skor
status  reaksi  emosional  yang  diuji
adalah homogen.
Pengujian  hipotesis   penelitian








































(ANAVA)  dua  jalan.  Jika    terdapat




















terdapat   perbedaan   status  reaksi
emosional  antara olahragawan  body
contact dan  non  body  contact ditolak.
Dengan kata  lain  terdapat perbedaan




(JK)  (dk) (KT) Fh  Ft(α = 0,05) 
Rata‐rata  8475,94          
Reaksi Emosi           
A  781,60  1  781,60  21,43   
B  490,2  1  490,2  13,44  2,6 
AB  ‐ 40,60  1  ‐ 40,60  1,11  (α=0,05, 3: 200)  
Kekeliruan  7294,71  200  36,47     
Jumlah  8525,91  203       
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil ANAVA  Data Reaksi Emosional
status   reaksi  emosional  antara
olahragawan body contact dan non body
contact.  Ternyata   reaksi  emosional










harga Fh  antar kolom B  sebesar  13,44
yang ternyata lebih besar dari Ft sebesar
2,6    (Fh =  13,44 > Ft =  2,6) dengan dk
pembilang V1 = 3, dk penyebut V2 = 200.




lain  terdapat perbedaan  status  reaksi
emosional  antara olahragawan putra
dan putri. Ternyata  reaksi  emosional
olahragawan   putra   lebih   tinggi
daripada  olahragawan  putri  (0B1  =
115,03 > 0B2 = 111,99).
Interaksi antara Jenis Olahraga dan Jenis









(H0)  yang  menyatakan   tidak  ada
interaksi  antara  jenis  olahraga dan
jenis kelamin  terhadap  status  reaksi
emosional  olahragawan gagal ditolak
atau diterima. Dengan kata lain dapat
dinyatakan   bahwa   status   reaksi










olahragawan  body  contact  memiliki
status  reaksi  emosional  lebih  tinggi
daripada yang non body contact. Secara
teoretis  telah  terbukti bahwa  cabang
olahraga  body  contact memberikan
dampak  reaksi  emosional yang  lebih











yang  menyebabkan   pada   cabang
olahraga  non  body   contact  dapat
meminimalkan   munculnya  reaksi
emosional pada olahragawan. Namun,
baik  cabang  olahraga  body  contact
maupun yang non  body  contact  sama‐
sama mengandung nilai‐nilai yang baik




saat   pertandingan   berlangsung.
Umumnya  setelah   pertandingan
berakhir mereka kembali sebagai teman
dan  bisa bercengkerama  seolah‐olah
tidak  terjadi  apa‐apa  sebelumnya.
Inilah   esensi  dari  nilai‐nilai  yang
terkandung  dalam  olahraga,  sebab
tidak ada musuh dalam pertandingan,
tetapi  yang  ada  adalah kawan untuk
mengukur kemampuan.
Selanjutnya  terdapat perbedaan
status   reaksi  emosional  antara
olahragawan  putra dan  putri,  dan
putra memiliki status reaksi emosional
lebih   tinggi  daripada  putri.   Ada











memenuhi  kebutuhan   hidupnya.
Karena   kondisi  yang  serba  lebih
tersebut mengakibatkan laki‐laki hanya






lebih   peka,   lembut,   dan   santun,
sehingga wanita mampu menjatuhkan
laki‐laki dengan perasaannya tersebut.
Selain  itu,  faktor kondisi  lingkungan
sosial budaya, status ekonomi, kondisi
fisik, dan psikis  juga mengakibatkan
terjadinya  perbedaan   antara
olahragawan putra dan putri. Sekalipun
wanita tinggal di negara maju, seperti
di  Eropa,   masih   ada  saja  yang
mentabukan  kalau wanita menjadi











tidak  terdapat  interaksi  antara  jenis
olahraga dan  jenis kelamin  terhadap
reaksi  emosional.   Artinya,   jenis
olahraga baik itu body contact maupun
non body  contact  tidak mempengaruhi

















penelitian   ini  dapat   disimpulkan
sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan  status  reaksi




tinggi  daripada   yang  non  body
contact.
2. Terdapat perbedaan  status  reaksi
emosional  antara  olahragawan
putra  dan   putri,   dan   putra








orang  tua  yang  anaknya menggeluti
olahraga   prestasi,   berikanlah
kebebasan  anak‐anak untuk memilih
cabang olahraga  yang digeluti  sesuai
dengan  bakat,  minat,  kondisi,  dan







dan   pengurus   hanyalah   sebagai
fasilitator  bagi  olahragawan  dalam
membantu meraih prestasi terbaik.
Untuk  itu disarankan bagi  para
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